BAB 1
HAK-HAK KEPALA NEGARA REPUBLIK INDONESIA
MENURUT UNDANG-UNDANG DASAR 1945

A. Hak prerogatip Fresiden Republik Indonesia

Sebelum membicarakan hak-hak pretogetip presides
Republik Indonesia, di sini akan terlebih dSahuls akan
dikemukakan hak-hak presidern FRepubklik Indonesis sebagal

warga negara, mengingat bahwa preziden

Indonesia aslii sebagaimana disebutran nada pasal & Dud
£

1945.

Dengan memperhatikan bunvi pa=al tersebut, maka
dengan secara inplisit dapat diamkil sustu  pengsrtian

bahwa presiden sebagi orang Indonesia x31i  juga memiliki
ktedudukan yang sama dengan warga negara vang lain.

Sedang Hak dasar yang terdapat pada sebtiap manusia
sebagai warga negara Republik Indonesia menurut UUD 19435,
adalah sebagai tercantum dalam pasal-pasal berikuob ini s

a. pasal 27 ayat 1 : se=bagai warga negara berszmaan

tedudukarnnya dalam bukum dan pems- inlanao.

b. pasal 27 ayat Z : Tiap-tiap wargs negara berhak abtas
pekerjaan dar penghidupan S Tal lavak bagi
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kemarnusiaan.
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mengeluarhkan pikiran derngsrs lizan tixligan dan

sehagainys ditetapkan dengarn Undang-

d. paszal 2% ayak 72 Negara  aeo
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Wwaiib ikut serta dalam u a pembelaan nsEgara
f. pasal Z1 ayab 1 : Tiap warqga negare bherhsk  sendapat

pendgasaran.
Adapun mengenal hak Fresiden Japat digsebut  dengan

kekuasaan Fresiden. Sedang kekuasazn Fresidean Repoblik
Indonesia menurut UUD 1545 dibagi meniadi Slga belomoii
yaitu s

a. ¥ekuaszan presiden dalam bidang shasstal ip

b. Kekuasasan presiden dalam hidsng Isgislatin

c. kKeku

i
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saan presiden sebagal Yepsla negars

Eerikut irndi  akan dijelaskar  socara terpoerineci
tentang kelkuasaan presiden Republik Indormesie wmenuruclt UUD

1945 sebagaimana disebutkan dalam pa

Ad. a. kKekuasaan presiden dalam biden
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1. pasxl 4 ayat 1
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memegang kekuwssaan pemerintahan  wmenurut Urdang—

Undang Dasar.
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pasal 5 ayat 2 peraturan
pem2rintah untuk menjalankan Undang-Undang sebagai-

mana nestinya,

menteri—
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pasal 17 avat 1 :

= 2 Menteri - menteri itu meEmimpin
departemen pemerintahan .
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Kekuasaan presiden dalam bid

al

ny legislatip.

pasal § ayst 1 3 Fresiden mem2ganyg  bkozigazasn
memben tul undang-undang dencan  persetujuan  Dewan

Ferwalklian Rakyat.

pPasal 21 ayat 2 : Jika Fancangan itu, aeskipun
disetujui dewan Perwakilan rakyat, tidal disahkan
presiden, maka rancangan tadi tidak noleh

dimasukkan lagi dalam persidangan dewan petrwakilan
rakyat masa ituy.

pasal 22 ayat 1 : Dalam hal ikhwail kegertingan yang
memaksa, presiden perhak menetapkan peraturan
pemerintah sebagai pencganti undgang-uncarng.

pasal 23 avat 1 : finggaran pendapatan dan Beliania

ditetaphkan tiap-tiap +ahun deingan uindang-undang.



Apabila dewan perwakilan rakyat Lidak menvetujui
anggairan yang diwsulkan pemerintal mara  pemsyvintah

menjalankan anggaran tabuor lalw.

Ad.
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Kekuasaan presiden seocsgai hepala MBS Aa.

1. pasal 10 : Fresiden memsgang Ltebuasaean +eor tinggi

pT}

tas Angkatan Darat, fngkatan aut dar ravatan

Udara.

2, 1.1 : Fresiden dengan perzeltuiuan Dewan
Ferwakilan Rakyat menyatakan e 21 . memnbuat
) i =
perdamaian dan perjaniian dengan negara lain. -
2. pasal 12 : Fresiden menyatalans

Syarat-syarat dan akibat keadaan bahava Jitel Laplan
undang-undang.

4. Fasal 1T zyat 1 = Fresicden angkat oduta  Zan

konsul.

2 : FPresiden menecima dutsa negara

latn.

14 : Fresiden memberi grasi, amhestl, anolisi
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dan rehabiiitasi.

gelar-an, tanda jasa dan

4. pasal 15 : Presiden membher i
lain—lain tanda kehormatzao.
Halk atau bksbuasasn oresiden

sebagaimana yang telah dissbotban

dengan passxl 15 UWUD 1945 disehut
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presiden (CTS. Kansil, 1986
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Dengan demikian islaslah bahwa yang diemaksud dengan
hak prerogatip presiden yaitu :

a. Memegang kekussaan tertinggi atas Angkatan Darat,
Angkatan Laut dan Angkatan Udara.

b. Menyatakan perana. membuat perdam=ian can rer janjian
dengan negara lair.

C. Menyatakan keadzan balaya =erta aribatnva yanc
ditetapkan dengan wndang—-undaiig .

d. Mengangkat duta dan konsul SErta menerima dubtsn Jdar i
negara lain.

e. Memberi grasi, amnesti, abolisi dan rehabilitasi.

f. Memberi gelaran. tand lain=1zin tanda
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kahormatan.

Dengan berdasar pada pa:

-masal tersebut il stas

maka, jelaslah bahwa hal prerogatip presiden  adalah ksl
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B. Grasi dan Dasar Hukumnya
1. Fengertian grasi

Sebelum membicarakan masalah penacrtia

-
pe)

grasi  maka

terlebih dahulu di sini ekan dibicarakan tentang asal oasul

It

dari kata grasi.
Istilah grasi adalah berassz! dari  bats "gratie®

yang bukan berasal dari bahe
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dari bahasa Relands (Kramer, 126
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10&). HMengingat oahwa
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tiga setengah abad. Oleh karena ity sudah maiedi al AT

wajar iika istilaoh—i=stilanh hubom negQarsa xni hanyal seball

YANG menggunakan istilakn dengar pdahzxza Lelar:
istilah terssbut ada vang diteriemanian ¥e dalas bahasa

Indonesia, sebagian  ada Yang  Mmesit mEnggunakan cengsn

istilah bahaza Belanda dai = iJ LAt & yAang
disesusikan dergan bahasa Irndocnasia ZENQ Flaki,
seperti katz “cratie” . i b o]

i
|
=
rr
Ty
|
o

Sedangkan  pengertiarn Grasi

pengertian grasi menurdt jistiioh. o talah
diketahul dalam UUD 1945,
Fengertian arasi Yanc bpErazal dat ata Tratie”

manurut babasa. memilili tiga

an

ampun , pengampunan, hals monbar @zt rramer, Y]
106). Cadangkan kata grasi memwaret istilalhh di dalaas

Undang-undang Dacar 1945 banwe grast adalab

"Halk untul membebashkan seluruhny:s ata
mengganti jernis hukuman—iuakoman y EN
pengadilan dan hakim-habim Indonesia  baih sLimil atauw
militer dengan heputusan vang telah memperolel Febustas
tetapdan selama terhukum ada 43 Negara Indonesis? CAbL
Bakar Busrch, 1984 :073.

cDPalam hokun Islam iskilan preemiar Lo anpuniat Sdantil

dengan pemberian masf. Mamurs balog diperbatiban dari  segi



penjgunaannya make akan terlihat pesrbedsannyas. Hal  ind

dapat diketahui di dalam ayat-ayat AL Dur "an, dan keadua

istilah tersebut di dalam bahasa Arakb menggunakan  lafzsdrz

Ll

yang bverbeda pulx. Femberianr ampunan/ Deng e ian

menggunakan lafadz, l}.___ﬂi; s ‘)-_EJKJ . ‘}___ﬂi; »  can

ini hanya berlaku bagi Allah, sebagaimans dapat dilihatb di
- : j

dalam avat—-ayat Al Qur’'an., sebagai berikut
Y 1 =

N1}
.

1. Burat Ali Imran ayat 137

AN il e am iag

"Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa ==lain
daripada Allah" (Departemen figamz RI. 1990 : <983.

- n

2. Burat Al Ma’'idah ayat 34 =

e= )5
"Sesungguhnya Allah Maha Fengampun lagi Mana
Fenyayang" (Departemen Agamz RI. 1590 : 144 .
b4 g P g :

Dan masih banyak l=xgi ayat—ayat lain Yang
menggunakan lafadz, \)WLC— g M F ] ae » ter—

sebut.

Sedang pemberian maaf/pemsafan mengounazan lafadz,

tjuis; , R, \‘_J§J= dan ini juga berlako  bagi

Allah di samping berlaku bagi manusia. zebagasmana  dapat

dilihat dalam ayat—éyat AlDur’ an sebagei

or

beribut

1. Yang berlaku bagi Allah, surat Al Hujurat ayat 2.
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"Sesurngguhiiye Allah Meha Femaad lagi
(Departemer fgama RI, 1990 G030 .
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2. Yang berlaku bagi manusia, surai Ali Imrarn ayst 159

"Karena
mereba"

Dan kiranva masih ban salk leac 2 ayal ¥
yang menggunalan lafadz \ 9'.," ’ ﬁ-‘d—’u
terssbut.

Dengan berdazarkan zyat-ayat i 15, ma
diambil suatu pengertian, baiwa isiilah b

pengampunan yvang lafzdz

. -
\Jﬁ._ﬂi; fianya bherlakwu bagi Alizh. Sed

pembarian maaf/pemaafan juga keral

mengqgunakan

berlaku bagi manusia.
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Dasar hubkum

grasi

Ferlu o iketahui o asar hukam

itu penting sekali, karens untub

wenang.

Indonesia zdalah negara yang  Derdavari
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lembaga—-lembaga negara dalam menjunjvng suatu ftindakar

atas hukum vyang b=rlaku atsuw derigan kEata lzinbabvia

perbuatan tersebut harus dapat dipeartanggungiawebkan

(AN

sesuail dengan hubkun yang kerlaku.

Grasi adalah sebagien dari pads ok Skakuaasaan

pemerintah, dalam  hal irvi adalakh presiden Flepablik
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Indonesia. Keberadaannya bk 2y semata-mabz Fehendal

presiden sebagai p2megang kekuasaarn Ler
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pemerintahan darn  bukan puola tindalban presiden
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sewenang-wenang,. akan tetapi reher adasn oras=i 0 Ltuw
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berdasarkan atas perundangan-—undangan vang herlabku.

Adapun dasar atzau landasan hubum keberadaan grasi
tersebut adalah Undang-undang Dasar 1245 pasal 14 yang
berbunyi : "Fresiden memberi grasi, amn2shki, abolisi  fan
rehabilitasi”. dan juga berdasarkan Undang-undang Grasi LN
No. 40 tahun 17930 (Bachsan tlustafa, 1985 : S55)

Kalau dilihat memang grasi ini mEnjadi nakx
prerogatip presiden.  damun hak LEersesul Lidiar akan
digunakan sewenang-wenang, akan tetapi hak  ini  hanya

1S

dipergunakan terbatas pada hal-hal Ul penar ~henar

beralaszan penting, misalnyva pertiabangan  btabijzakzanaan
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negara, per timbangan kecejahberaan wimun ataw  per timbzngan
gemi keadilan hukum.

Dalam pemberian grasi oleh Fepals Megusra Lty bukan

semata—-mate peradilan tinggi. Dalam hal il ”.‘,biaaavya
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campur dalem perkara-
termasuk kevuasan kehakiman” (Fabh. Yuasnardl, ATBI

Di dalam Undang—undang no. 14 tabun 1274 tsntang

"petentuan—-ketentuan Fololk ¥Xekuasaan webakiman” paaa penal

2 ayat 1 dis=buthkan :

"Penyelem:qe#, kEekuaszaan hkshak:d
pasal 1 d
ditetapbtan der
an bak mEner
menyelasailtan s&
(UURT NO. 14 197¢
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Dengan memperhatikan bunyi ayat tersebut di atasn,

dapatlah dafahami babwa seluwrubh kefuasean b ook

diatur Aan ditetapkan dengan undang-undasg.  Oleh barana

itu peEmbsrian cleh presiden fidek Dboleh men] zidi
suatu yang melemahkan atau meruyg ihan peratuzan  perundang-

L

undangan yang berlalku atau merugikan pihak pengadiian,
Eegitu juga tentang kapsn pelatsanzan pemberian

grasi dapat dilakukan oleh presiden. Tarnvata .. .sehelium

mengambil keputusan terhadap usaha permohosan grasioo akan
memperhkatikan nasehat dard mahbamait  agung  dan mentari

behakiman" (Moh. “usnadi, 1725 @ LAk,

Adapun mengsnai  pidana  abtan Feskaran  yvaing  dapatlb

dimohonkan arasi kepada presiden zo=lath oidana bailt pidana
= +

mati, pidana penjara manpun RB1 idana laimnya, Feroyataan
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fitas Fuokuman-rwkuman Yarng olah kaoutusan
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lagi, worang vyang dihukum ateu pihak ain da -

mengajukan permohonan grasi Fepada nrasiden”
{EUTRECT, 1934 : 253,

TEE?JHQ permononan or 3 I C R T b au ) WER-S-31

di atas dapat dilakukan oleh ferpic 2 aitan  piles =i,

yang diawali dengan pencajuars bamdinag ke pengadilan

tingkat tingoi d

Ll

AN pengajuan  kasssi Mankemat Agung

ditolak.

Jadi, permohonan grazc kepada  presiden  merupakan

alternatif vang terakiir bagi terpid
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pertama dan sstelah terpidana tidak bSerbiasil fnEmngsiukan

banding ke pengadilan tinghkat

tinggi dan msEngaiaia zasasi
ke Mahkamali Agung.

Selanjutnyva tatacara permnhonan grasi olhi atas H
"Terpidana atau pihak lzin vang menyamnailkan Lepada

Fat partams,

panitera pengadilan yang memutus e
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seztelah msnerima surat tersebut paniiara segera menerushan
kepada hakim atau betua rengadiian negeri yang berongh aban
vang melanjutkan suwrat ini Leser La pactisbancannya nepada

kejaksaan dan kejaksaam, mensrusyan

pertimbangannya kepada Mabhianal Fguing .

A%



dengan disertai pertimbangan diteruskan pada presiden (R.
Soesilo, 1984 : 137).

Kemudian dari pada itu apa yang disebut "Wali” dari
orang Vyvang terbunuh secara teraniaya dalam surat al-Isra’
ayat 33 tersebut di muka, penulis setuju dengan pendapat
Imam al-Habr Ibnu Abbas, yang mengatakan bahwa "suatu pemgr-
intah (presiden) dapat berfungsi sebagai wali mereka, men-
gingat arti ayat itu yang sangat luas” s

Jadi karena pemerintah fpresiden) dalam peﬁgefgian
umum merupakan dari warga negaranya, dari semua ganguan
keamanan., maka pembunuhan terhadap seseorang. baik ia warga
negara atau penduduk negeri umumnya, mandadi halk dan tang-
gung Jjawab presiden untuk menuntutkan balas si korban.
Menurut pengertian ayat 1ini, ia bertindak sebagai
wali/kuasanyya.

Disamping itu juga. karena masalah ini menyangkut soal
keamanan umum, maka penguasa (presiden) sebagai kholifah di

muka bumi yvang diangkat oleh Allah 3wt., tak diragukan lagi
al

o

mempunyai hak sepenuhnya untuk mempertimbangkan seg
sesuatu dari segi keamann umum. Jadi berdasarkan uraian-
uraian tersebut di atas. Jelaslah bahwa grasi (ampunan)
adalah merupakan hak istimewa yang hanya dimiliki oleh

presiden.



